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APA ITU MBKM

O * Merdeka Belajar — Kampus

Merdeka (MB-KM), yang dirilis
oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud),
ditujukan agar mahasiswa
menguasai berbagai bidang
keilmuan selama berproses di
kampus sebelum memasuki
dunia kerja.
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Kampus Merdeka, Merdeka Belajar

Perguruan Tinggi wajib memberikan hak bagi
mahasiswa untuk secara sukarela

dapat diambil atau tidak):

Network Digital
Dapat mengambil sksdi luar infrastructore | CSEM0G
= perguruan tinggi sebanyak 2
— semester (setara dengan 40 sks)

Ditambah lagi, dapat mengambil sks Y Sci Qbagal
di prodiyang berbeda di PTyang elticueiid L PENGGERAK

‘ C:é sama sebanyak 1 semester (setara

dengan 20 sks)

Dosen memfasiitas pembelapran mahasiswanya secara independen.

Gunakan bentuk-bentuk non-kuliah: magang, KKN, menghadirkan praktisi
(dosen dari industri; bila perlu di RPL-kan), project melibatkan mahasiswa.
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Esensi MBKM

i
Mahasiswa berhak maksimum 3 (tiga) Semester equivalen dg 20-

60 sks pembelajaran di luar prodi/kampus secara immerse untuk
membangun 4Cs

Kewajiban PT memfasilitasi “kemerdekaan” pola belajar yang
jadi preferensi mahasiswa

Multiaktifitas —Multikanal ; Pembelajaran BUKAN monopoli MK
yang disampaikan dosen di dalam kelas. Sumber belajar terbuka
luas (multi sources)
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Maka itu, Perguruan Tinggi

perlu berlari lebih cepat

untuk memenuhi
kebutuhan SDM
di masa depan
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Ba g'mah siswa progre m D1 D2/dan
D3 diberlakukan proporsional
s ' N dalam k “,": ¥ './——

Jumliah ‘ Jumlah
semester untuk semester di
lulus dalam pro




Edgar Dale's Cone of Experience

People generally People are able to...
remember... (learning outcomes)
(learning activities)

Define List

10% of what they read Read Describe Explain

20% of what they hear / Hear \

/ View Images

30% of what they see Demonstrate

[ Watch Videos \ Apply

- - Practice

50% of what /  Attend Exhibitis/Sites '\
they see and
hear [ Watch a Demonstration \
70% of what they [ Participate in Hands-On-Workshops x ------ Anahas
say and write / Design Collaborative Lessons \ Define
90% of what [ Simulate, Model, or Experience a Lesson x (E::z?::zte

they do.
S : Design/Perform a Presentation - "Do the Real Thing" :
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Pembukaan
program studi
baru

» Permendikbud No. 7 Tahun 2020

tentang Pendirian, Perubahan,
Pembubaran Perguruan Tinggi
Negeri, dan Pendirian, Perubahan,
Pencabutan Izin Perguruan Tinggi
Swasta

Permendikbud No. 5 Tahun 2020

tentang Akreditasi Program Studi
dan Peranirnian TinAaai

[ 2

Sistem
akreditasi
perguruan tinggi

Permendikbud No. 5 Tahun 2020
tentang Akreditasi Program Studi
dan Perguruan Tinggi

Basis hukum kebijakan Merdeka Belajar: Kampus Merdeka

(3

Perguruan
Tinggi Negeri
Badan Hukum

Permendikbud No. 4 Tahun 2020
tentang Perubahan Perguruan
Tinggi Negeri menjadi Perguruan
Tinggi Negeri Badan Hukum
Permendikbud Nomor 6 Tahun
2020 tentang Penerimaan

Mahasiswa Baru Program Sarjana
pada Perguruan Tinggi Negeri
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Hak belajar tiga
semester di luar
program studi

Permendikbud No. 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi



o Hak mengambil mata kuliah di luar prodi dan perubahan definisi Satuan Kredit Semester

(sks)

Situasi saat ini Arahan kebijakan baru

Mahasiswa tidak memiliki
banyak fleksibilitas untuk
mengambil kelas di luar prodi
dan kampusnya sendiri

Bobot sks untuk kegiatan
pembelajaran di luar kelas
sangat kecil dan tidak adil bagi
mahasiswa yang sudah
mengorbankan banyak waktu

Di banyak kampus, pertukaran
pelajar atau praktik kerja justru
menunda kelulusan mahasiswa

Perguruan Tinggi wajib memberikan hak bagi mahasiswa untuk secara sukarela (dapat diambil
atau tidak):

» Dapat mengambil sks di luar perguruan tinggi sebanyak 2 semester (setara dengan 40 sks)

» Ditambah lagi, dapat mengambil sks di prodi yang berbeda di PT yang sama sebanyak 1
semester (setara dengan 20 sks)

Dengan kata lain sks yang wajib diambil di prodi asal adalah sebanyak 5 semester dari total
semester yang harus dijalankan (tidak berlaku untuk prodi Kesehatan?)

Perubahan definisi sks:

» Setiap sks diartikan sebagai “jam kegiatan”, bukan “jam belajar”.

» Definisi “kegiatan”: Belajar di kelas, praktik kerja (magang), pertukaran pelajar, proyek di desa,
wirausaha, riset, studi independen, dan kegiatan mengajar di daerah terpencil. Semua jenis
kegiatan terpilih harus dibimbing seorang dosen (dosen ditentukan oleh PT)

» Daftar “kegiatan” yang dapat diambil oleh mahasiswa (dalam 3 semester diatas) dapat dipilih
dari: (a) program yang ditentukan pemerintah, (b) program yang disetujui oleh rektor
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o Contoh kegiatan mahasiswa yang dapat dilakukan di luar kampus asal

Kegiatan magang di sebuah perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi

Magang / praktik kerja multilateral, institusi pemerintah, maupun perusahaan rintisan (startup)

Wajib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar

Proyek sosial untuk membantu masyarakat di pedesaan atau daerah Dapat dilakukan bersama dengan aparatur desa (kepala

Proyek di desa terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lainnya desa), BUMDes, Koperasi, atau organisasi desa lainnya

Kegiatan mengajar di sekolah dasar, menengah, maupun atas selama

beberapa bulan. Sekolah dapat berada di lokasi kota maupun tepencil Frogramint axan difasditasi oleh Kemencikbud

Mengajar di sekolah

Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi luar negeri maupun
Pertukaran pelajar dalam negeri, berdasarkan perjanjian kerjasama yang sudah diadakan
Pemerintah

Nilai dan sks yang diambil di PT luar akan disetarakan
oleh PT masing-masing

Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora, yang

Penelitian / riset dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti

Dapat dilakukan untuk lembaga riset seperti LIPI / BRIN

Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri —
Kegiatan wirausaha dibuktikan dengan penjelasan/ proposal kegiatan kewirausahaan dan bukti Wajib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar
transaksi konsumen atau slip gaji pegawai

Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek berdasarkan topik

Studi/ proyek independen sosial khusus dan dapat dikerjakan bersama-sama dengan mahasiswa lain

Waijib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar

Kegiatan sosial untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan yang Contoh organisasi formal yang dapat disetujui Rektor:

Proyek kemanusiaan disetujui Perguruan Tinggi, baik di dalam maupun luar negeri Palang Merah Indonesia, Mercy Corps, dan lain-lain

Catatan:
» Semua kegiatan wajib dibimbing oleh seorang dosen / pengajar
» Kegiatan yang berada di luar Perguruan Tinggi asal (misalnya magang atau proyek di desa) dapat diambil sebanyak dua semester atau setara dengan 40 sks
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Merdeka Belajar Kampus Merdeka &
Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP)

H'IN(_"T 2? ga 1P1H.,n

Pengabdian kepada Mengajar di Sekolah

Masyarakat

h *
PROYEK KEMANUSIAAN .
Studi/Proyek . Penelitian/Riset
ingdependen .
Q¢ )
Wirausah:s rove
VIRAUSAHA Pk
emi USIaE
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/ PT harus

segera
beradaptasi

Perguruan Tinggi harus segera bergerak

PT harus
menghasilka
lulusan yang

i:‘nem.tl))erl' Perubahan \
ontribusi pola

pada DUDI W/ Pendidikan &
pengajaran di '
PT

proses pembelajaran menciptakan
‘ yang otonom dan suasana belajar yang
fleksibel inovatif, sesuai

dengan kebutuhan
@ mahasiswa.

Proses adaptasi yang harus

dilakukan Perguruan Tinggi

Menyusun rancangan &
pelaksanaan proses pembelajaran
yang inovatif
g

Penyesuaian rancangan &
pelaksanaan pembelajaran di PT

Penyesuaian / penyelarasan
kurikulum program studi
mendukung MBKM

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi




2 Strategi Implementasi MBKM
Tantangan yang dihadapi Perguruan Tinggi dalam implementasi MBKM

« Pemahaman Urgensi dan Relevansi MBKM

Komitmen PT IKU dan Klasterisasi

Pengembangan Kurikulum (MK Wajib)

Kurikulum Strategi Implementasi dan Akomodasi MBKM

Implementasi MBKM

Kebijakan Akademik Perguruan Tinggi
Panduan Teknis dan Prosedur Operasional Baku

Rekognisi SKS

Mutu Pembelajaran MBKM
Teknis Pengakuan SKS (Kepmen 74/P/2020)

Pembiayaan dan apresiasi Perhitungan Biaya Mahasiswa dan Dosen

* Apresiasi Dosen Pembimbing

e‘m Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi



' TRANSFORMASI PENDIDIKAN TINGGI
Melalui 8 Indikator Kinerja Utama

Lulusan mendapat pekerjaan yang layak ) - . Program studi berstandar internasional

pekerjaan dengan upah di atas UMR, meniadi -ﬂ @ “ Memperoleh akreditasi tingkat internasional
Wirausaha, atau melanjutkan studi @""

) Kelas yang kolaboratif dan

Mahasiswa mendapat pengalaman di luar e partisipatif
kampus — @ il Kualitas Evaluasi menggunakan metode

Magang, proyek desa, mengajar, riset, studi kasus

berwirausaha, pertukaran pelajar

Lulusan

| Program studi bekerjasama dengan
“ mitra kelas dunia
Dosen berkegiatan di luar kampus e Kualitas Dosen Dalam kurikulum, magang, dan
Mencari pengalaman industri atau EHE & Pengajar | penyerapan lulusan
berkegiatan di kampus lain

Praktisi mengajar di dalam kampus

: : o/ - e Hasil kerja dosen digunak
Merekrut dosen dengan pengalaman industri 1 ELnaman
S 1 ﬂ 4 \(\)> masyarakat dan dapat rekogpnisi internasional

Hasil riset dan pengabdian yang dimanfaatkan

1&; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi




Strategi Implementasi MBKM

Penjaminan Mutu MBKM

Kebijakan & manual mutu,
standar mutu MBKM

Culture Building PT
Dimensi digital working & learning culture.
Dimensi agilitas. Dimensi literasi baru. Digital Culture
heutagogy. Dimensi karakter Building PT

Komitmen & Dukungan Pimpinan PT . isi . -
Peraturan Rektor/SK Rektor. Unit Pengelola KorTILI’El_men R?ﬁ?]%glrssli& Q Konversi & Rekogpnisi
MBKM (Ad hoc). Dukungan anggaran. - MBKM Free form, Structured form,

Dokumen pendung MBKM Blended form

Peningkatan . .
Peran Stakeholders Q Peran Slrl‘\(/?irt?gas
PT-Fakultas-Prodi-Dosen- Stakeholders

Mahasiswa-Mitra

» Strategi °Sinergitas Mitra
Strategi Kurikulumo Kurikulum ~ Identifikasi mitra potensial, pelibatan mitra,

. : : komitmen mitra
Peninjauan & Penyesuaian Kurikulum

s‘;‘% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi




MB-KM DI PERGURUAN
TINGGI PESANTREN?

* Banyak perguruan tinggi, termasuk
perguruan tinggi pesantren, berusaha
mengadaptasikan kebijakan tersebut
dengan program pembelajaran dan
pengajarannya Sebagian lagi bahkan
mengklaim bahwa pesantren telah lama
menerapkan ‘merdeka belajar’ itu.

* Masalahnya, bagaimana desain
operasional pelaksanaan kebijakan
merdeka belajar dan/atau kampus
merdeka tersebut di perguruan tinggi
pesantren—sejauh pengamatan peneliti—

belum pernah dilakukan.
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TANTANGAN MB-KM DI
PT PESANTREN

» Keterbatasan SDM, kelemahan
tata kelola, hingga keterbatasan
sumber pendanaan dan fasilitas di
Perguruan Tinggi Pesantren.

e Keraguan perguruan tinggi untuk
menyesuaikan kurikulum
pendidikannya agar sesuai dengan
kebijakan MBKM Kemendikbud R,
karena MB-KM belum masuk
dalam nomenklatur Undang-
Undang, melainkan sebatas
Keputusan Menteri.




TANTANGAN MB-KM DI
PT PESANTREN

* Mengintegrasikan nilai-nilai
pesantren dengan karakteristik
kesederhanaannya dan nilai-nilai
MBKM Kemendikbud RI dengan
kemandirian belajarnya juga
menjadi masalah tersendiri.

e Beberapa pondok pesantren,
utamanya pesantren-pesantren
tradisional, secara otentik tidak
menargetkan alumninya untuk
selalu mendapatkan pekerjaan di
dunia industry, sementara salah
satu tujuan MBKM adalah untuk
memastikan link and match antara
mahasiswa dengan dunia kerja




PELUANG MB-KM DI
PERGURUAN TINGGI
PESANTREN

* Fungsi pesantren: pendidikan,
pemberdayaan, dan dakwah. Dua aspek
terakhir, yakni pemberdayaan dan
dakwah, dapat dimaksimalkan melalui
MB-KM, seperti proyek desa, penelitian,
studi independent, pertukaran
mahasiswa, dan lain-lain.

* Nilai-nilai pesantren: kesederhanaan,
kemandirian, dan moderat.
Kesederhanaan bisa dimaksimalkan
melalui proyek desa, kemandirian bisa
dimaksimalkan dengan wirausaha, sikap
moderasi bisa dimaksilkan pertukaran
mahasiswa.




PELUANG MB-KM DI
PERGURUAN TINGGI
PESANTREN

* Program pesantren: wali asuh, guru
tugas, guru ngaji, pengurus pesantren,
abdi dhalem. Mahasiswa santri yang
memiliki pengabdian-pengabdian sejenis
itu di pesantren bisa direkognisi melalui
konversi 20 SKS matakuliah.

* Integrasi nilai, kurikulum, dan program
antara pesantren dan perguruan tinggi.
Dengan MB-KM, program-program
pesantren bisa ditingkatkan melalui
keterlibatan civitas akademik perguruan
tinggi, sementara perguruan tinggi juga
bisa belajar dari nilai-nilai otentik di
pesantren.




SANTRI MENGAJAR
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